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A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ataau yangsering disebut dengamutm pustaka
merupakan langakah penelitian yang menjelaskamrngnkajian kepustakaan
yang dilakukan selama mempersiapkan atau menguapuéferensi sehngga
ditemukan topik sebagai permasalahan yang layakikumlikaji melalui
penelitian skripsi. Oleh karenanya, peneliti mefigkkripsi atau penelitian-
penelitain terdahulu yang relevan dengan permamajalsebagai bahan
pertimbangan dan perbandingan terhadap penelitemg ydilakukan oleh

peneliti, antara lain:

Penelitian Nor Farichah (NIM: 3105289) yang berjutdeningkatkan
Hasil Belajar Matematika pada Materi Pokok AritniatiSosial dengan Model
Pembelajaran Penemuan Terbimbing melalui Pemanfadtambar Kerja
Siswa (LKS) pada Kelas VIIA Semester | MTs NU Tantirithullab Undaan
Lor Kudus Tahun Ajaran 2009/2018Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran penemuan terbimbinglungemanfaatan
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi pokok aritkeatiyang lebih
operasional di MTs Tamrinut Tullab Undaan Lor Kud@iahun Ajaran

2009/2010, peserta didik mengalami peningkatarl bakijar.

Penelitian Millatun Nihayah (NIM: 063511007) yangerjudul
“Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Stratégik Talk Write
(TTW) untuk Meningkatkan Keaktifan dan Pemahamans&p pada Materi
Pokok Segi Empat (Studi Tindakan pada Peserta Didilas VII D SMP

® Nor Farichah, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Materok®k
Aritmatika Sosial dengan Model Pembelajaran Penemliarbimbing melalui Pemanfaatan
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada Kelas VIIA SemesteiTs NU Tamrunut Thullab Undaan
Lor Kudus Tahun Ajaran 2009/2018kripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisong
2010).



Salafiyah Kauman Pekalongan Tahun Ajaran 2009/232a¥enyimpulkan
bahwa penggunaan LKS dengan menggunakan strategk Talk Write
(TTW)pada materi pokok segi empat kelas VII D KELAS 8MP Salafiyah
Kauman Pekalongan secara keseluruhan berjalan wmergak, pada
pelaksanaan siklus |, masih berjalan sesuai rendamdakan. Hal ini
disebabkan peserta didik masih belum memahami nskanpembelajaran
degan menggunaan strat€fhink Talk Write (TTWY@engan benar. Setelah
dilakukan perbaikan pada silklus |, maka pada siklyproses berjalan dengan
lancar dan sesuai rencana yang telah dibuat. Diikator keberhasilan pada
siklus Il telah tercapai. Sehingga peneliti danugoremutuskan tidak perlu
menadakan siklus berikutnya.

Peneliti mengangkat beberapa skripsi di atas sebajan pustaka
karena skripsi di atas memaparkan tentang LembajaK®8iswa (LKS).
Adapun penelitian ini berbeda dengan penelitiarelsminya, yakni dalam hal
tujuan penelitian, di mana tujuan penelitian inalath untuk mendiskripsikan
lebih dalam mengenai fungsi LKS mapel PAI bagiepesdidik di SMP N 2
Guntur Demak.

B. Lembar KerjaSiswa (LKYS)

1. Pengertian LKS

Para ahli pendidikan telah mengemukakan pendapatryiang
pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) antara lairegel berikut:

Belawati sebagaimana dikutip oleh Andi Prastowopbedapat
bahwa LKS merupakan materi ajar yang sudah dikesadsmikian rupa,
sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelmaieri ajar tersebut

secara mandifi- Melalui penggunaan LKS ini peserta didik mendagpatk

19 Millatun Nihayah,Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Strataigik
Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Keaktifan damhaman Konsep pada Materi Pokok
Segi Empat (Studi Tindakan pada Peserta Didik K&lds D SMP Salafiyah Kauman
Pekalongan Tahun Ajaran 2009/201Gkripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2010).
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materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengateri pelajaran.
Peserta didik juga dapat mendapatkan arahan yastyutdur untuk

memahami materi yang diberikan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Ali Mudlofir bahwigS. bukan
merupakan singkatan dari Lembar Kerja Siswa, miedain Lembar
Kegiatan SiswaStudent Work Sheeta mengatakan bahwa,

Lembar Kegiatan SiswaStudent Work Shéeadalah Lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oletene didik,

lembar kegiatan berisi petunjuk, langkah-langkah tukin

menyelesaikan suatu tugas, tugas-tugas yang diperikepada
peserta didik dapat berupa teori dan atau praktik.

Trianto berpendapat bahwa LKS bukanlah singkatain Laanbar
Kerja Siswa melainkan Lembar Kgiatan Siswa, yagtariduan siswa yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikanu apemecahan

masalah®®

Menurut Abdul Majid, lembar Kegiatan Siswatydent work sheet

adalah

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikenjaddeh peserta
didik. Lembar kegiatan biasanya berupa buku pekjyriangkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatus tygag

diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelaspetemsi dasar
yang akan dicapainyA.

Selanjutnya, Andi Prastowo dalam bukunya yang beiju
Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatiengemukakan bahwa,
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan bahan ajar cékipa

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkaskam petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang Idhkegakan

12 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Rékan dan
Bahan Ajardalam Pendidikan Agama Islafdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him.
149.

3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif:riéep, Landasan,
dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuandidikan (KTSP)(Jakarta: Kencana,
2010), him. 222.

4 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: mengembangkan Standaretémsi
Gury, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him.176.



oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetersardgang

harus dicapai®

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyingputlahwa LKS
merupakan bahan ajar yang sifatnya membantu pesiditk dalam
memahami materi pelajaran yang semula materi palajaijabarkan
begitu luasnya (dalam buku teks) menjadi penjabagerg simpel dan
ringkas yang disertai tugas-tugas untuk berlatdepa didik. Hal ini dapat
dilihat dari unsur-unsur yang ada di dalam LKS dbtg, yakni berupa
ringkasan materi beserta tugas-tugas dengan madgad peserta didik

menjadi aktif dan mandiri dalam belajar.

Penggunaan LKS ini masih tetap mengacu pada buiai dt@au
referensi (sering disebut buku paket) sebagai bakuan. Hal ini
sebagaimana disampaikan Andi Prastowo bahwa “tuggs dalam
sebuah lembar kerja tidak akan dapat dikerjakah péserta didik secara
baik apabila tidak dilengkapi dengan buku atauresfs lain yang terkait
dengan materi tugasny&”.Maka, penggunaan buku LKS dengan buku
teks atau referensi ini haruslah seimbang, sehiraggdila suatu ketika
peserta didik mengalami kesulitan mengerjakan tagdsm LKS, peserta
didik secara aktif dan mandiri dapat mencari jawsglya dalam buku teks

atau referensi.

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa LKSpata
diartikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembalode kertas yang berisi
materi, ringkasan, soal-soal, dan petunjuk-peturpelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh pesertik, dygng mengacu
pada kompetensi dasar yang harus dicapai, yangndp&ngerjaannya
mengacu pada buku teks atau referensi lain yarm@itedengan materi

tugasnya.

5 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 204.
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2. LKS sebagai Bahan Ajar Cetak

Sebelumnya perlu diketahui bahwa yang dimaksud afefigahan

ajar’ sebagaimana diungkapkan oleh Andi Prastowpakan,
Segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks)g ydisusun
secara sistematis, yang menampilkan sosok utuhkdarpetensi
yang akan dikuasai peserta didik dan digunakanndgtaoses
pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan peaelaah
implementasi pembelajaran. Misalnya, buku pelajanarodul,

handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audabaib ajar
interaktif, dan sebagainya.

Bahan belajar merupakan suatu unsur belajar yanginge
mendapat perhatian oleh guru. Dengan bahan ita, peserta didik dapat
mempelajari hal-hal yang diperlukan dalam upaya capai tujuan
belajar. Karena itu, penentuan bahan belajar haendasar tujuan yang

hendak dicapai.

Rudy Brets sebagimana dikutip oleh Arief S. Sadiman
mengidentifikasi ciri utama dari media atau bahan menjadi tiaga unsur
pokok, yaitu: suara, visual, dan gerak. Sehinggdapakhirnya Brets
mengklasifikasikan media atau bahan ajar menjalipdhn macam, yaitu:
media 1) visual gerak, 2) media audio visual di@nmedia audio semi
gerak, 4) media visual gerak, 5) media visual dijnmnedia semi gerak,

7) media audio, 8) media cetHk.

Sedangkan menurut Tian Belawati sebagaimana dikilgip Andi
Prastowo menyatakan bahwa “berdasarkan bentuknydnanb ajar
dibedakan menjadi empat macam, yaitu bahan ajak.cdtahan ajar
dengar, bahan ajar pandang dengar, bahan ajaraktifet® Agar
pembahasan tidak terkesan melebar, peneliti hargragunaikan tentang
bahan ajar yang berkaitan dengan LKS yakni baharcajak.

17 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovalifin. 17.

'8 Arief S. SadimanMedia Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), Cet.
XV, him. 20.

9 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 40.
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Bahan cetak printed menurut teori Kemp dan Dayton
sebagaimana dikutip oleh Andi Prastowo adalah fskjh bahan yang
disiapkan dalam kertas, yang dapat berfungsi unkeéperluan
pembelajaran atau penyampaian informai¢ontohnya handout, buku,
modul, Lembar Kerja Siswa (LKS), brosur, leaflegl\ehart, foto/gambar,
model/maket. Meskipun akhir-akhir ini masyarakahysk tertarik oleh
dunia elektronik yang lebih modern, yampaknya bahgn cetak tidak
ditinggalkan sebagai sarana pengajaran. Sudah hgdtaa bahan ajar
cetak akan selalu memegang peranan penting dalardiddean dan

latihan.

LKS sebagai bahan ajar cetak merupakan hasil d@krotogi
cetak, yaitu’cara untuk menghasilkan atau menyakapamateri, seperti
buku dan materi visual statis terutama melalui gsgsencetakan mekanis
atau fotografis® Bahan ajar cetak ini merupakan teknologi yangnoali
tua yang dimanfaatkan dalam proses belajar yangrjaetitas dasar prnsip

mekanis.

Materi cetak dan visual merupakan dasar pengemhbaiigan
penggunan kebanyakan materi pengajaran lainnyaarBajar berbentuk
salinan tercetak ini memiliki dua komponen pokokwanateri verbal dan
matei visual yang dikembangkan berdasarkan teow yeerkaitan dengan

persepsi visual, membaca, memproses informasitesainbelajar.

Bahan ajar cetak yang meupakan hasil teknologkdetamemiliki
ciri-ciri sebagai berikut:
a. Teks dibaca secara linier, sedangkan visual diapeatiasarkan ruang.
b. Baik teks maupun visual menampilkan komunikasi satah dan
reseptif.

c. Teks dan visual ditampilkan statis (diam).

20 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 40.
2L Azhar Arsyad Media Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), Cet.
V, him. 29.
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d. Pengembangannya sangat tergantung kepada primsgippr
kebahasaan dan persepsi visual.
e. Baik teks maupun visual berorientasi (berpusatafsasiva.

f. Informasi dapat diatur kembali atau ditata ularehglemakaf?

Pentingnya LKS bagi Kegiatan Pembelajaran

Berbicara menegenai pentingnya LKS bagi kegiatanbedajaran,
maka tidak lepas dari kajian tentang fungsi, tujudam kegunaan LKS itu

sendiri, berikut adalah penjabaran dari masing-ngalsajian tersebut.
a. Fungsi LKS

Andi Prastowo mengatakan bahwa LKS sebagai balsarcejak
mempunyai empat fungsi, yaitu: 1) Sebagai bahan ygag bisa
meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkpeserta
didik. 2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah taedalik untuk
memahami materi yang diberikan. 3) Sebagai balenyang ringkas
dan kaya tugas untuk berlatih. 4) Mempermudah palzkan
pengajaran kepada peserta ddik.

Berdasar fungsi LKS di atas, peneliti menyimpulkzahwa di
antara keempat fungsi LKS tersebut ada tiga poimgyaerupakan
fungsi bagi peserta didik yaitu poin 1 sampai 3apuh yang poin
keempat adalah fungsi bagi guru atau pendidik.eb&san lebih detail
mengenai fungsi-fungsi LKS tersebut akan dijelaskada sub bab

khusus di bawah.
b. Tujuan Penyusunan LKS

Belawati sebagaimana dikutip oleh Andi Prastowo ga¢skan
bahwa paling tidak ada empat poin yang menjadiatujpenyususnan
LKS, yaitu:

22 Azhar ArsyadMedia Pembelajararhim. 30.
23 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 205.
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1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didituk
berinteraksi dengan materi yang diberikan.

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasseserta
didik terhadap materi yang diberikan.

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik, dan

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepadzeria
didik.**

Tujuan merupakan langkah pertama dalam membuataBebu
perencanaan sehingga dalam pelaksanaannya naatahtesesuai
dengan tujuan dan hasil yang dicapai. Dengan adamgasan tujaun
LKS ini dimaksudkan agar penggunaan LKS sesuai aergpa yang
diharapkan.

. Kegunaan LKS

LKS mempunyai kegunaan bagi kegiatan pembelajaferalui
LKS, pendidik berkesempatan untuk memancing pesd#idik agar
secara aktif terlibat dengan materi yang dibahasahSsatu metode
yang bisa diterapkan untuk mendapatkan hasil yapigmel dari
pemanfaatan LKS adalah metode “SQ3R” &@awey, Question, Read,
Recite, Review (menyurvei, membuat pertanyaan, memebaca,
meringkas, dan mengulang).

Adapin penjelasan maing-masing tahap tersebut Iadala
pertama, tahap survey, peserta didik diminta untuk membaca secara
sepintas keseluruhan materi, termasuk embaca sagkanateri jika
ringkasan diberikan.

Kedua, tahapquestion,pada kegiata ini peserta didik diminta
untuk menuliskan bebarapa pertanyaan yang harugkeeawab

sendiri pada saat membaca materi yang diberikan.

24 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 206.
5 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 206.
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Ketiga, tahap read, pada tahap ini peserta didik dirangsang
untuk memperhatikan pengorganisasian materi dan buleaihkan
tanda tangan khusus pada materi yang diberikantoBga, peserta
didik diminta untuk membubuhkan tanda kurung patautama, dan
menjawab pertanyaan yang sudah kita siapkan phdpdaestion.

Keempattahaprecite, pada kegiatan ini peserta didik diminta
untuk menguji diri mereka sendiri pada saat memb&emudian
diminta untuk meringkas materi menggunakan kalimateka sendiri.

Kalima, tahapreview, padakegiatan ini peserta didik diminta
segera mungkin untuk melihat kembali materi yandakuselesaui

dipelajari sesaat setelah selesai mempelajari imatszbut.

4. Unsur-unsur LKS

Dilihat dari strukturnya, LKS lebih sederhana dpada modul.
Namun, lebih kompleks daripada buku. Menurut Ali didir, “sruktur
bahan ajar LKS terdiri atas tujuh unsur utama, polijudul (mata
pelajaran, semester, tempat), petunjuk belajar, petemsi yang akan
dicapai, indikator, informasi pendukung, tugas akmugkah kerja, dan
Penilaian"?® Sedangkan jika dilihat dari formatnya, menurut And
Prastowo “LKS memuat paling tidak delapan unsurjtuygudul,
kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyatesageralatan/bahan
yang diperlukan untuk menyelesaiakan tugas, infermsangkat, langah
kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yiangs dikerjakan?®’

Dengen mencermati, baik dari segi struktur maupanmatnya,
sekarang dapat diketahui unsur-unsur yang dibutuhkduk menyusun
bahan ajar. Bahkan juga dapat diketahui sepertsapanan LKS itu.

26 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Rékan dan
Bahan Ajardalam Pendidikan Agama Islém. 149.
%" Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 208.
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5. Bentuk-bentuk LKS

Setiap LKS disusun dengan materi-materi dan tuggast tetentu
yang dikemas sedemikian rupa untuk tujuan terteiiarena adanya
perbedaan maksud dan tujuan pengemasan materi rpasiaig-masing
LKS tersebut, hal ini berakibat LKS memiliki berlaagnacam bentuk.
Sebagaimana telah disampaikan oleh Andi Prastolwadogika ditelusuri
lebih dalam maka bentuk-bentuk LKS paling tidak ki@ macam bentuk

LKS yang umumnya digunakan oleh peserta didik,rarlean?®
a. LKS yang Membantu Peserta Didik Menemukan Suatuskpn

Sesuai prinsip konstruktivisme, bahwa seseorang &ledajar
jika ia aktif mengonstruksikan pengetahuan di dalstaknya. Salah
satu cara mengimplementasikannya di kelas adalabademengemas
materi pembelajaran dalam bentuk LKS yang memildkii-ciri
mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena lyarsifat konkret,
sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akaelajdri.
Berdasarkan hasil pengamatan peserta didik, séfgmajipeserta didik
diajak untuk mengonstruksikan pengetahuan yang ekaerdapat
tersebut.

LKS jenis ini memuat apa yang (harus) dilakukarepesdidik,
meliputi, melakukan, mengamati, dan menganalisiehQarena itu,
perlu dirumuskan langkah-langkah yang harus dilakugeserta didik,
kemudian peserta didik diminta untuk mengamati feeoa hasil
kegiatannya. Selanjunya, diberikan pertanyaan-pgain analisis yang
membantu peserta didik untuk mengaitkan fenomearay ymereka
amati dengan konsep yang akan mereka bangun delaak nereka’

Contohnya, materi pembelajaran dalam LKS (diberKSL
Kegiatan Penyelidikan”) adalah ciri-ciri sikap t@esi beragama.

Tidak perlu diceramahkan, karena materi pembelajdepat dikemas

8 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 208.
29 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 209.
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dalam bentuk LKS, dan peserta didik diharapkan mmemen sendiri
ciri-ciri sikap toleransi beragama. Dalam pengganga tentu saja
LKS ini didampingi oleh sumber belajar lain, sepdstuku yang
digunakan untuk bahan verifikasi bagi siswa, (nmga) apakah masih

ada lagi ciri-ciri sikap toleransi beragama yanhfveteridentifikasi.

. LKS yang Membantu Peserta DidikMenerapkan dan Meagrasikan

Berbagai Konsep yang telah Ditemukan

Di dalam sebuah pembelajaran, setelah peserta Helikasil
menemukan konsep, peserta didik selanjutnya dilatibk menerapkan
konsep yang telah dipelajari tersebut dalam ket@dupehari-hari.
Berikut adalah contoh LKS yang membantu pesertik ditecnerapkan
konsep demokrasi dalam kehidupan sehari-hari. @aradengan
memberikan tugas kepada mereka untuk melakukamnisijskemudian
meminta mereka untuk berlatih memberikan kebebdmsapendapat
yang bertanggung jawab. Dengan peserta didik kilatituk belajar
menghormati pendapat orang lain dan berpendapatasseertanggung
jawab, aka hal ini telah memberikan sebuah jalangi ba

terimplementasikannya nila-nilai demokrasi dalamgkserta didik.

. LKS yang Berfungsi sebagai Penuntun Belajar

LKS bentuk ini berisi pertanyaan atau isian yaaggbannya
ada di dalam buku teks. Peserta didik dapat mealgatjLKS tersebut
jika mereka membaca buku teks, sehingga fungsiaitag® ini adalah
membantu peserta didik menghafal dan memahami npetierbelajaran
yang terdapat di dalam buku. LKS ini juga sesugikinemidiasi®®

Bentuk LKS ini seperti LKS sebagaimana digunakanybk
sekolah, yang mana pengguanaannya harus dilenglkaqgan buku

teks sebagi referensi.

30 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 210.
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d. LKS yang Berfungsi sebagai Penguatan

LKS bentuk ini diberikan setelah peserta didik saie
mempelajari topik tertentu. Materi pembelajarangydikemas di dalam
LKS ini lebih mengarah pada pendalaman dan penerapateri
pelajaran yang terdapat di dalam buku pelajaradairBesebagai
pembelajaran pokok, LKS ini juga cocok untuk pergany*

Dengan adanya LKS jenis ini dimaksudkan agar pes#idik
mamapu memahami materi pelajaran pada topik tertesgcara

mendalam, sehingga menguatkan pengetahuan pegtkta d

e. LKS yang Berfungsi sebagai Petunjuk Praktikum

Alih-alih  memisahkan petunjuk praktikum ke dalamkibu
tersendiri, maka petunjuk praktikum dapat digabamgke dalam
kumpulan LKS. Dengan demikian, dalam LKS bentuk petunnjuk

praktikum merupakan salah satu diften} dari LKS.

Kriteria LKS yang Baik

LKS yang baik harus mempermudah dan bukan sebalikny
mempersulit peserta didik dalam memahami matem yg@aang dipelajari.
LKS sebagai bahan ajar cetak didesain dengan rdaksgutuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materg ysedang
dipelajari, selain itu juga harus sesuai dengarbainan ajar.

Menurut Direktorat Jenderal Manajemen PendidikarsaDadan
Menengah bahwa bahan ajar harus terdiri dari Haddizagai berikut:

a. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pelajagan hendaknya
relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya depgacapaian
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagsal, mika

kompetensi yang diharapkan dikuasai siswa berupaghadal fakta,

31 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 211.
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maka materi pembelajaran yang diajarkan harus befakta atau

bahan hafalan.

. Prinsip konsistensi artinya keajegan. jika kompsteyang harus

dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yangs lajarkan
juga harus meliputi empat macam. Misalnya, komtelasar yang
harus dikuasai siswa adalah terampil melaksanakadhw maka
materi pelajaran yang diajarkan juga harus melipata cara wudhu,

anggota wudhu, sah dan batalnya wudhu, serta bnaktihu.

. Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkanda&nya cukup

memadai dalam membantu siswa menguasai kompetesar gang
diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit dadak bolah terlalu
banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang memban&ncapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya jikaltebanyak akan
membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perltukun

mempelajarinyd?

Berdasarkan prinsip bahan ajar di atas, maka dapatliti

simpulkan bahwa LKS sebagai bahan ajar haruslamsdengan kriteria

atau ciri-ciri bahan ajar di atas. Sehingga LKSgyhaik harus mempunyai

kriteria sebagai berikut:

a.
b.

c
d.
e

. Struktur berdasarkan kebutuhan peserta didik danpktensi akhir

> e =~

Menimbulkan minat baca
Ditulis dan dirancang untuk peserta didik
Menjelaskan tujuan instruksional

Disusun berdasarkan pola belajar yang fleksibel

yang akan dicapai

Memberi kesempatan pada peserta didik untuk berlati
Mengakomodasi kesulitan peserta didik

Memberikan rangkuman

Gaya penulisan komunikatif dan semi formal

32 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Rékan dan

Bahan Ajardalam Pendidikan Agama Islém. 130.
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j. Kepadatan berdasar kebutuhan peserta didik

k. Dikemas untuk proses instruksional

. Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan bdkki
peserta didik

m. Menjelaskan cara mempelajari bahan ajar.

C. Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)

Islam adalah ajaran Allah swt yang diturunkan kepadnat
manusia, yang di dalamnya banyak berisi ajararmajaebagai petunjuk
untuk manusia dalam menjalani kehidupannya di ddaraakhirat. Untuk
melaksanakan ajaran (syari'at) Islam ini, manusiemeriukan adanya
pendidikan, sehingga dapat mengetahui ajaran-ajgeany seharusnya
dapat dijalankan dalam kehidupan. Adapun pendidikang dimaksud
adalah pendidikan agama Islam. Sebelum membahatidi*am Agama
Islam (PAI) terlebih dahulu perlu diungkapkan difippendidikan. Para
tokoh berbeda pendapat dalam mendefinisikan pe@iididisebabkan
mereka berbeda pendapat dalam penekanan dan tinjsraadap

pendidikan.

Rois Mahfud menyampaikan bahwa “pendidikan dalatams
dikenal dengan beberapa istilah, ya#dutarbiyah, at ta’lim, dan at ta'dib.
Setiap istilah tersebut memiliki makna tersendang berbeda satu sama

lain. Perbedaan terseebut dibedakan oleh adanyalsekkonteks®?

Istilah pendidikan selanjutnya disampaikan oleh Mhbim Syah
berasal dari kata “didik” lalau kata ini mendapatata me menjadi

“mendidik” yang artinya “memelihara dan memberiHah, yang mana

% Rois Mahfud Pendidikan Agama Islanijakarta: Erlangga, 2011), him.143.
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dalam memelihara dan memberi latihan diperlukannygalaajaran,

tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecendaikaan”*

Beni S. Ambarjaya juga berpendapat bahwa “pendidika
merupakan sejumlah pengalaman dari seseorang afampok untuk

dapat memahami sesuatu yang sebelumnya tidak mpadleani”*®

Pendidikan juga telah dijelaskan dalam UU RI Nori6rtahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga meskeh tentang
pengertian pendidikan, yaitu:

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suastajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik aktif mehgagkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituakdgamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhtadia serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakatngsa dan
negara.?

Dalam hal ini tentu saja diperlukan adanya pendydikg profesional yang

mampu mengembangkan ilmu pengetahuan secara mertyelu

Adapun Pendidikan Agama Islam berdasarkan kurikuR®04

sebagaimana dikutip Ramayulis adalah

Upaya sadara dan terencana dalam menyiapkan pdgékiaintuk
mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa
berakhlak mulia, mangamalkan ajaran agama islam sianber
utamanya kitab suci al Quran dan al Hadits, mel&kegiatan
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaagefemart’

Selanjutnya Zakiah Daradjat sebagaimana dikutip uhiddajid

telah mengemukakamhwa,

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untukbmentdan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat metinaferan

3 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan B@andung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2010), Cet. XV, him.10.

% Beni S. Ambar jayaPsikologi Pendidikan dan Pengejaran —Teori dan Bikak

(Yogyakarta: Caps, 2012), Cet. I, him. 7.

% YU RI no. 20 tahun 2003rentang Sistem Pendidikan Nasign@lakarta: Citra

Umbara, 2003), him. 3.

37 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama lIslanfJakarta: Rada Jaya Offset,

2008), Cet. V, him. 21.
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agama Islam secara menyeluruh. Lalu menghayatanyjyang
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan sebagai
pandangan hiduf.

Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik sugengertian, bahwa
suatu pendidikan dinamakan Pendidikan Agama Islamnakala

pendidikan itu mempunyai ciri-ciri sebagai berikut

Pertama tujuan pendidikan menyiapkan peserta didik dalam
meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkaarajatam Kedua
isi pendidikannya sesuai ajaran Allah Swt yang aetem dalam Al-
Quran dan pelaksanaannya yang dicontohkan oleh Mabhammad saw
dalam A-Hadits.

Maka jelaslah kiranya bahwa Pendidikan Agama Iskuaalah
suatu proses kegiatan bimbingan dan pembinaandaphgotensi-potensi
kepribadian manusia yang bertujuan membentuk kagidn yang luhur
sesuai dengan konsep llahi. Usaha ini harus dkalardengan penuh

kesadaran dan disertai dengan niat yang tinggi.

Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam adalah sgisl
mencakup pendidikan iman dan pendidikan amal, yaargs diterapkan
sejak dini, agar nilai-nilai keislaman tertanam gadenerasi muda,
khususnya bagi para peserta didik. Pendidikan Agataen dalam hal ini
adalah Pendidikan Agama Islam yang menyiapkan Reshdik agar
memahami ajaran Islam, terampil melakukan atau maktgkkan ajaran

Islam dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidaphari-hari.

2. Dasar Pendidikan Agama Islam (PAl)

Sebagaimaa disampaikan Zakiyah Darajat bahwa seisaha,
kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk menc@gaan harus
mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dah Kdeh karena itu,

pendidikan Agama Islam sebagai suatu usaha memberdnusia, harus

% Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), Cet. llI, HgQ.
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mempunyai landasan ke mana semua kegiatan dan spemuemusan
tujuan pendidikan islam itu dihubungkh.

Dasar pendidikan yang dimaksud adalah pandangang yan
melandasi seluruh aspek aktivitas pendidikan, bdiam rangka
penyusunan teori, perencanaan maupun pelaksanamtidigan. Maka
yang menjadi dasar Pendidikan Agama Islam adala@Qukan dan Hadis

Nabi dan dikembangkan juga dengan pendapat satiabdma’ ulama.

a. Al-Quran
Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa

Al-Quran merupakan firman Allah swt, berupa wahyang
disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhadmaw
dan merupakan pedoman hidup bagi seluruh umat Islam
dunia. Di dalamnya terkandung ajaran-ajaran pokatgydapat
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupa
melalui ijtihad?°
Karena pendidikan merupakan kegiatan yang sang&mda
kehidupan manusia, maka di dalam Al-Qur'an banyakapat ajaran
yang berisi prinsip-prinsip yang berkenaan dengagidtan atau usaha

pendidikan.

Kedudukan Al-Qur'an sebagai sumber pokok pendidilstaim
dapat dilihat dari ayat-ayatnya antara lain adekurat al-Bagarah
ayat 2.

O @HrOe0 ¢ DHO®INIMWa I HEQ w0

X BRI O EQ* = OcHN e 090DL 000N

“Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanyagtpinjuk
bagi mereka yang bertaqw@S. Al Bagarah: 2)*!

39 Zakiah Daradjat/imu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Cet. IX,
him.19.

40 Zakiah Daradjatimu Pendidikan Islarhim. 19.

“l Muhammad Shahib Thahrial-Quran Tajwid dan Terjemahnya(Semarang:
Departemen Agama RI, 1992), him. 2.
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Ayat di atas menunjukkan bahwa Al-Quran merupakan
petunjuk kebenaran yang tidak dapat diragukan tagnasuk petunjuk
dalam pendidikan.

Selain petunjuk, ada beberapa indikasi yang tetddsdam Al-
Quran yang berkaitan dengan usaha pendidikan, rantain
menghormati akal manusia, bimbingan ilmiah, tidaénentang fitrah
manusia, penggunaan cerita (kisah-kisah) untulatupendidikan dan
memelihara keperluan-keperluan sosial masyarakaené pendidikan
Islam pada dasarnya adalah pendidikan akhlak, mi&ipun spiritual,
maka sudah seharusnya Al-Qur'an menjadi landasapijdde bagi

pendidikan Islam.

. As-Sunnah

As-Sunnah merupakan dasar dan sumber kurikulumnya
pendidikan Islam yang kedua. Menurut Zakiyah Darafes-Sunnah

ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan RakuBwWT”*?

Sebagaimana Al-Quran, As-Sunnah juga berisi agidah
syari'ah. As-Sunnah berisi petunjuk untuk kemasdtah hidup
manusia dalam segala aspeknya, untuk membina unstugia
seutuhnya atau muslim yang bertakwa. Oleh karenasyanah
merupakan landasan yang kedua bagi cara pembimdmadipmanusia
muslim. Sunnah senantiasa membuka kemungkinan geTaf
berkembang. Itulah sebabnya mengapa ijtihad péihgkatkan dalam

memahaminya termasuk sunnaing berkaitan dengan pendidikan.

Dari keterangan di atas, maka pelaksanaan pendidigama
Islam haruslah berpedoman pada Al-Quran dan SunbDem dari
kedua sumber tersebut, manusia diberi kebebasanuk unt

mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan dan ikoandisn.

42 7akiah Daradjatimu Pendidikan Islarmhim. 20.
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3. Landasan dan Tujuan Pengamalan Pendidikan Agaara Isl

Pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan Bar&ulese
terutama karena pendidikan Islam tidak hanya ditasa atas hasil
pemikiran manusia dalam menuju kemaslahatan umaon lamanisme
universal. Pendidikan Islam pada akhirnya bermym@da pembentukan
manusia sesuai dengan kodratnya yang mencakup siimeranensi
(horizontal) dan dimensi transendensi (vertikal) bimgan dan

pertanggungjawabannya kepada Yang Maha Pencipta.

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam bidang pé&adiddan
pembinaan kepribadian, tentunya Pendidikan Agartaanisnemerlukan
landasan kerja untuk memberi arah bagi programmelaksanaan
Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah mempunyasad landasan
yang kuat. Dasar tersebut dapat ditinjau dari ldseseqi :

a. Landasan Yuridis

Semangat keagamaan setelah bangsa Indonesia matdeka
penjajahan, tercermin dalam batang tubuh UUD 1%#am alinea
ketiga dan keempat. Dan sila pertama falsafah MedRepublik

Indonesia (Pancasila), yaitu Ketuhanan Yang Malza Es

Berdasarkan konstitusional terdapat dalam UUD 1B4b XI
pasal 29 ayat 1 dan 2. Sedangkan berdasarkan mmaiaya terdapat
dalam Tap MPR No.lIV/IMPR/1973 yang kemudian dikolaidalam
Tap MPR No.IV/IMPR1978, juga ketetapan MPR Np. |I/RIP983,
diperkuat oleh Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan Tap.RViRo. [I/MPR
1993 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara yaudp pntinya
bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam secagauag masuk
dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai d&gkolah Dasar

hingga perguruan tingdF.

43 Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
him. 132.
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Dengan demikian ketetapan-ketetapan tersebut mieanpasar
yang kuat dalam melaksanakan pembelajaran Pendidgama Islam
(PAI).

. Landasan Religius

Landasan Religius merupakan dasar-dasar yang beesutari
ajaran agama Islam yang tertera dalam Al-Qur'anditdadan ljtihad
yang sekaligus menjadi dasar atau landasanajdean ia sendiri. Al-
Quran dan Al-Hadis adalah sumber dan dasar ajds&m yang
orisinil. Banyak ayat Al-Qur'an dan Al-Hadis secdaagsung maupun
tidak langsung yang berbicara tentang kewajiban tursdam

melaksanakan pendidikan, khususnya pendidikan agamera lain:

Firman Allah swt, dalam Surat Ali Imran ayat 104:

<OOEAL DR AEXN HE A @0
RNOI@+ONH s S GEERY ¢HORKLO 4O

G OROrDOLor o6 R $OROKE 40 @0
RO EG €OV Wa S <IOR ¢ I70ARA Y2 GOS0
RED>o R&E@ &% OowsONL &0

GV EZ S PO RASHECONWa S

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umeatgy
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangufrdan
mencegah dari yang mungkar, mereka itulah orangigrgang
beruntung™*

Allah swt juga berfirma dalam QS. An Nahl: 125

AENE<Ee0 P=0NIAR FORERND A O
N ORCNER B o R

0.0 RIAARNIOM W@ e €0
FEHMe0O0R e B NOCGROoOeNEa
OQNO g €8O OO “BN.2 T E® A W@e e N
TAOR<E OFEEHSRODN 092 HeEa*oe0
0> B ONILNFONIAR TR D=8
4% 0PI VN COM W e TR ORFRE{ROL
EIRRS

#Muhammad Shahib Thahdl-Quran Tajwid dan Terjemahnyaim. 63.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu denganmiait
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-Nan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang meada
petunjuk”®
Landasan relijius yang ke tiga adalah ljtihadhf§d merupakan
landasan pendukung bagi Pendidikan Agama Islamnuklg Zakiyah
Darajat
ljtihad adalah istilah para fuqoha, yaitu berpikiiengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwsyariat
Islam untuk menetapkan/menentukan suatu hukum ’'stari

Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskstumnya
oleh Al-Qur'an dan Sunna.

litihad dalam hal ini dapat saja meliputi seluruspek kehidupan
termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap berpeddmpada Al-Qur'an
dan A-Hadits. Namun demikian, kaidah-kaidah yarafuti oleh para
mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi Al:*Quidan A-Hadits

tersebut
. Landasan Psikologis

Landasan psikologis Pedidikan merupakn suatu |amddalam
proses pendidikan yang membahas berbagai inforntastang
kehidupan manusia pada umumnya serta gejala-gggalg berkaitan
dengan aspek pribadi manusia pada setiap tahapaperkembangan
tertentu untuk mengenali dan menyikapi manusia aesiengan
tahapan usia perkembangannya yang bertujuan untemuaehkan
proses pendidikan. Kajian psikologi yang erat hgammya dengan
pendidikan adalah yang berkaitan dengan kecerddsenpjkit, dan

belajar.

> Muhammad Shahib Thahdl-Quran Tajwid dan Terjemahny&lm. 261.
46 Zakiah Daradjatiimu Pendidikan Islamphlm. 21.
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Sejarah perkembangan manusia dari zaman purbakataitif
hingga sampai sekarang yang sering disebut eraalggabi dan era
informasi, akan didapati bahwa manusia dari genhdrasgenerasi
selanjutnya mempunyai sesuatu yang dianggapnyaudsak bahkan
mencari sesuatu yang dianggapnya paling berkuasa Wyahan.
Bermacam-macam benda dianggap sebagai Tuhan Yamg Maa

seperti matahari, bulan, bintang, angin, patungdap sebagainya.

Pada akhirnya manusia menemukan kepercayaan bainean T
itu bukanlah benda yang dapat dilihat dan diraleh gdanca indera,
melainkan hanya dapat dirasa dalam hati dan jiwausia serta dapat
diterima oleh fikiran. Maka jelaslah bahwa untukmixeiat hati tenang

dan tenteram ialah dengan jalan mendekatkan ¢giadi@ Tuhan.

4. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam wajib dilaksanakan oleh semu
lingkungan pendidikan oleh semua unsur penanggawglj pendidikan,
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, makastudan fungsi
Pendidikan Agama Islam adalah membangun pondasiiedn pribadi
bangsa Indonesia yaitu pondasi mental rohaniah yemgkar tunggang
pada faktor keimanan dan ketakwaan yang berfureisagai pengendali

dan pengokoh jiwa bangsa.

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam harus diaratpaata
pendalaman dan pengamalan nilai-nilai iman dan @aakang tidak hanya
terbatas di dalam dinding sekolah. Untuk dapat m@eaic tujuan
Pendidikan Agama Islam secara maksimal, maka hdipsrgunakan
metode mengajar yang tepat, agar para peserta dhgit melaksanakan

apa yang telah dipelajari di sekolah.

Ahmad Ludjito mengatakan bahwa sasaran PAl sebagamang
digambarkan oleh Pedoman Kurikulum PAI adalah sabaeyikut:

a. Peserta didik memiliki pengetahuan fungsional tegi@gamanya.

28



b. Peserta didik meyakini kebenaran ajaran agamanganganghormat
orang lain meyakini agamanya pula.
Peserta didik gairah ibadah.

d. Peserta didik berbudi pekerti luhur.

e. Peserta didik mampu membaca kitab suci agamanyabdamsaha
memahaminya.

f. Peserta didik mampu mensyukuri nikmat Tuhan YME

g. Peserta didik mampu menciptakan suasana kerukudap beragama

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan leaiég

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam diperlukan gianilsecara
nasional mengenai pengaruh Pendidikan Agama Isamadap perubahan
sikap mental dan perilaku anak didik dalam kelualgm masyarakat.
Sistem evaluasi pelaksanaan Pendidikan Agama Iekmns benar-benar
tepat mengenai sasaran sesuai dengan tujuan pcekukdikan Agama
Islam di sekolah yang lebih dititikberatkan padktda internalisasi nilai-
nilai yang berindikasi pada perilaku akhlakiah sghhamanifestasi dari

corak kepribadian manusia yang beriman dan bertakwa

Itulah sebabnya bagi orang Islam diperlukan PekdidiAgama
Islam, sehingga dengan Pendidikan Agama Islamketdgrah beragama
untuk mereka akan berkembang dengan benar dan degrafabdi serta
beribadah dengan benar dan baik. Sesuatu usahatigakgmempunyai
tujuan tidaklah mempunyai arti apa-apa, karenaatujdalah batas akhir
yang dicita-citakan seseorang dan dijadikan pusahgtiannya untuk
dicapai melalui usaha. Dalam tujuan terkandungats kehendak dan
kesengajaan serta berkonsekuensi penyusunan dagga upntuk

mencapainya.

Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasatdsarkan
kurikulum PAI sebagimana dikutip oleh Abdul Majiditu:

47 Ahamad Ludijito,Reformulasi Filsafat Pendidikan Islanfyogyakarta : Pustaka
Pelajar dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo &emg, 1996), him. 306.
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Untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatagampalan
serta pengalaman peserta didik tentang agama Isgatringga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalah
keimanan, ketakwaan, berbangsa, dan bernegara, gtk dapat
melanjutkan pada jenjang kehidupan yang lebih tifg
Sementara menurut Rois Mahfudz “tujuan pendidikalard
konsep islam harus mengarah pada hakikat pendidyieeny meliputi
beberapa aspeknya yaitu tujuan dan tugas hidup srsamaemperhatikan
sifat-sifat dasar manusia, tuntunan masyarakat,ddaensi-dimensi ideal

islam” 9

Menurut Abu Ahmadi sebagaimana dikutip oleh Ramiayul
mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam mempurslaerapa tahapan
meliputi: tujuan tertinggi/terakhir, tujuan umunjuan khusus, tujuan

sementard’

Tujuan tertinggi di antaranya adalah 1) menjadi ibamllah, 2)
mengantarkan peserta didik menjatalifah fil ardh, yang mampu
memakmurkan bumi dan melestarikannya dan lebih jdabi,
mewujudkan rahmat bagi alam sekitarnya, sesuaiatepgnciptaannya,
dan sebagai konsekuensi setelah menerima islangagbedoman hidup,
3) untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaam ldddunia sampai

akhirat, baik individu maupun masyaraRht.

Tujuan umum berdasarkafirst World Conference on Moeslem
Education sebagaimana disampaikan Ramayulis ialah untuk apanc
pertumbuhan keseimbangan kepribadian manusia menjpel melalui
latihan jiwa, intelek, jiwa rasional, perasan, dpenghayatan laht?

Selanjutnya, tujuan khusus ialah pengkhususan afaerasionalisasi

“8 Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
him. 135.

“° Rois Mahfud Pendidikan Agama Islanjm.145.

°0 RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islaiim. 29-30.

°1 RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islafim. 29-31.

°2 RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islaiim. 33.
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tujuan tertinggi/terakhir dan tujuan umum (pendaikislam). Adapun
tujuan sementara merupakan tujuan operasional dalaemtuk
pembelajaran yang dikembangkan menjadi tujuan pkjalben umum dan
khusus (TIU dan TIK§?

Dari berbagai pendapat tentang tujuan pendidikaanfgylslam di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikgama Islam
adalah membentuk manusia yang sehat jasmani danirsérta bermoral
yang tinggi, untuk mencapai kebahagiaan di duniapua di akhirat, baik
sebagai makhluk individu maupun sebagai anggotayanalsat dalam
rangka merealisasikan tugas dan fungsi manusial ysbagai hamba
Allah maupun sebagai khalifah Allah. Dengan pesgtatersebut di atas,
maka dengan Pendidikan Agama Islam diharapkan sewpodapat
melaksanakan seluruh ajaran agama Islam yang jkhdafingga

terbentuklah dirinya menjadi orang yang bertakwa.

D. Peserta Didik

Peserta didik merupakan sebuah komponen pembelajarag perlu dikaji
secara serius, terlebih terkait pendidikan Islamal Hersebut dikarenakan
parameter atau ukuran keberhasilan pendidkan Iskangat observable,
bagaimana sikap, perilaku, dan kepribadian peskdia tersebut apakah sesuai
dengan nilai-nilai moral, etika dan akhlak islamawatidak. Hal ini sebagaiman
dikatakan oleh Ramayulis bahwa “peserta didik setxagv materialdalam proses
transformasi dan internalisasi menempati posisgygangat penting untuk dilihat

signifikansinya dalam menemukan keberhasilan seprades™*

Seelanjutnya istilah peserta didik juga telah didekan dalam undang-
undang RI no. 20 tahun 2003 tentang Sistem PeradiidNasional, yaitu “peserta
diidk adalah anggota masyarakat yang berusaha mmvagmgkan potensi diri

°3 RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islaiim. 34.
*RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islafim. 63
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melalui poses pembelajaran yang tersedia pada jahjang, dan jenis pendiidkan

tertentu”>®

Adapun Ali Imron menyampaikan bahwa,

Peserta didik ini juga mempunyai sebutan lain geperrid, subjek didik,
anak didik, pembelajar, dan sebagainya. Oleh kaiten@ebutan-sebutan
yang berbeda itu mempunyai maksud yang sama. Apiaplaihnya, yang
jelas peserta didik adalah mereka yang sedang miegjcogram
pendidikan pada suatu sekolah atau jenjang perdidéetentur®

Peserta didik adalah subjek bukan ojek yang sedbegisaha
megembangkan potensi dirinya menjadi lebih bailkehQkarenanyatidaklah
semestinya dijejali beribu materi pelajaran yangyhamembuat peserta didik
pasif, akan tetapi juga hendaknya diperlakukan gabemanusia yang sedang
menggali potensi dirinya untuk berubah menjadiHebaik sesuai dengan apa

yang diharapkan.

E. Fungs LKS Mape PAI bagi Peserta Didik

Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) telah dikemukakdghara ahli.
Beberapa ahli tersebut diantaranya adalah Triavienurut Trianto “LKS
dapat berupa panduan untuk latihan pengembangagk agmnitif maupun
semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan riekspe atau
demonstrasi®’ LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yangsharu
dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkamgigaman dan upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator paiacalpasil belajar yang
harus ditempuh. Dalam hal ini pengetahuan dan pamah peserta didik
diberdayakan melalui penyediaan media belajar padéap kegiatan
eksperimen, sehingga situasi belajar menjadi leb#imakna dan dapat
terkesan dengan baik pada pemahaman peserta di@ikena nuansa

keterpaduan konsep merupakan salah satu dampak padgatan

%5 UU RI no. 20 tahun 2003 ,entang Sistem Pendidikan Nasiqridm. 3.

% Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekoléfakarta: Bumi Aksara,
2011), Cet. I, him. 5-6.

®" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif:riéep, Landasan,
dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuendidikan (KTSP)(Jakarta: Kencana,
2010), him. 222.

32



pembelajaran, maka muatan materi setiap LKS padamtamnya diupayakan

agar dapat mencerminkan hal itu.

Berdasarkan penjelasan Trianto tersebut, peneditiyimpulkan bahwa
LKS berfungsi peserta didik untuk berlatih mengengban kemampuan dasar

peserta didik.

Adapun menurut Rusman, “LKS merupakan bahan ajardiriayaitu
bahan belajar yang disusun sedemikian rupa, sehirgjgtif mudah dipelajari
peserta didik tanpa bantuan orang IafhDleh karena itu, peserta didik yang
menggunakan bahan belajar jenis ini dimaksudkaokudapat belajar secara
mandiri. Semua informasi yang diperlukan untuk na@ac tujuan
pembelajaran telah tersedia di bahan belajar magsgilf-containatauself -
explanatory. Dengan demikian peserta didik tidak perlu menicéormasi di

lain tempat.

Bahan belajar mandiri termasuk bahan belajar tédsir. Dalam hal
ini, peserta didik tidak dapat berperan serta datenentukan tujuan dan isi
pelajaran bahan belajar tersebut. Bahan belajstra&tur pada dasarnya tidak
dapat menampung atau menyesuaikan diri denganassgtau kebutuhan
belajar peserta didik. Untuk mengurangi kelemahsindan supaya bahan
belajar tersebut dapat berguna bagi peserta didikjlis bahan belajar mandiri
seyogianya menjajagi kebutuhan belajar pesert&k didng menjadi sasaran
bahan belajarnya (targedudiencenya). Jenis-jenis bahan belajar mandiri

diantaranya:

1. Modul, yaitu suatu paket program yang disusun dal@ntuk satuan
tertentu dan didesain sedemikian rupa guna kemgmtirbelajar peserta
didik. Satu paket modul biasanya memiliki komponeetunjuk guru,
lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa, kuroibiar kerja, lembar tes,

dan kunci lembar tes.

®8 Rusman,Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesioma Gury
(Jakarta: Raja Grafindo Perada, 2011), him. 375.
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2. Bahan pembelajaran berprogram, vyaitu paket progmembelajaran
individual, hampir sama dengan modul. Perbedaadaypgan modul, bahan
pembelajaran berprogram ini disusun dalam topilktéecil untuk setiap
bingkai atau halamannya. Satu bingkai biasanyasib@mformasi yang
merupakan bahan pembelajaran, pertanyaan dan madia pertanyaan
bingkai lain.

3. Digital contentberbasis web, yaitu bahan oembelajaralinedalam bentuk
pembelajaran individual yang dapat diakses olelenpeeslidik, baik dalam
bentuk tugas pembelajaran mandiri maupun sumbebsubelajaar lainnya

yang dikemas dalam bentdigital content®

Berdasar penjelasan tersebut, peneliti menyimpubedmva LKS dalam
hal ini berfungsi membantu mempermudah pesertek didiam memahami
materi yang diberikan, sehingga mendorong peseit& dintuk belajar

mandiri.

Rusman menambahkan bahwa “apabila dalam proses efsgaran
antara guru/instruktor dan peserta didik tidak aiEog atau komunikasi
berarti jarak transaksinya jauh. Hal ini dapat nmdnilkan perbedaan
penafsiran mengenai konsep yang diajarkamittinya, dikhawatirkan peserta
didik menafsirkan konsep yang diajarkan berbedagaenmakna yang
dimaksud oleh guru/instruktur. Untuk mengurangiekehhan ini, seyogianya
bahan belajar itu ditulis sedemikian rupa sehingg@di dialog atau interaksi

antara bahan belajar itu dengan peserta didik.

Salah satu cara untuk menciptakan interaksi aptsarta didik dengan
bahan belajarnya ialah dengan memberikan latingaétlkepada peserta didik
untuk dikerjakan. Dengan mengerjakan tugas ataujaweb soal latihan,
peserta didik mencoba untuk mengungkapkan tafsirangenai isi pelajaran

yang diajarkan. Dengan mencocokan jawabannya dekgaai jawaban yang

*9 Rusman,Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesioma Gury
him. 376.

%0 Rusman,Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesioma Gury
him. 376.
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disediakan, peserta didik akan mengetahui dengati ppakah tafsirannya
benar atau salah. Interaksi dan dialog ini jugaatagiciptakan dengan

penggunaan bahasa yang komunik&tif.

Berdasar penjelasan Rusman tersebut, peneliti mguoykan bahwa
LKS berfungsi membatu mendorong peserta didik ubtedkatih (mengerjakan
soal-soal latihan/tugas), sehingga menyelaraskeamaiksi/komunikasi antara

guru dan peserta didik dalam menafsirkan konsep dajarkan.

Selanjutnya Abdul Majid juga memaparkan bahwa “tdgegas yang
diberikan kepada peserta didik dapat berupa te@itiu tugas-tugas praktfg”.
Tugas-tugas teoritis misalnya tugas membaca artigelentu, kemudian
membuat resume untuk dipresentasikan. Sedangkas fugktis dapat berupa
praktek kerja laboratorium atau kerja lapangan,amigm survei tentang
praktek salat mayit. Keuntungan adanya lembar kadalah memudahkan
guru dalam melaksanakan pembelajaran, bagi pedidikaakan belajar secara
mandiri dan belajar memahami dan menjalankan sesugas tertulis. Dalam
menyiapkan lembar kerja, guru harus cermat dan fikerpengetahuan dan
keterampilan yang memadai, karena sebuah lembaga k&swa harus
memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan dengmcapai/tidaknya sebuah

kompetensi dasar dikuasai oleh peserta didik.

Dalam hal ini peneliti menyimpulkan LKS berfungsembantu peserta

didik belajar secara mandiri.

Adapun Andi Prastowo berdasarkan kajian yang tedalteliti dari
beberapa ahli, akhirnya menyatakan bahwa LKS séHlzmjaan ajar cetak
mempunyai empat fungsi, yaitu: 1) Sebagai bahamr ajang bisa
meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengadtiflpeserta didik. 2)

Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta ditlik memahami materi

®1 Rusman,Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesioma Gury
him. 376.

%2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: mengembangkan Standaretemsi
Gury, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him.177.
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yang diberikan. 3) Sebagai bahan ajar yang ringlas kaya tugas untuk
berlatih. 4) Mempermudah pelaksanaan pengajaraadkepeserta didi®

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, pemeéiigakumulasikan
beberapa fungsi LKS khususya bagi peserta didikjadeniga fungsi, yaitu
membantu 1) Sebagai bahan ajar yang mengaktifkaerfae didik dalam
belajar, 2) Sebagai bahan ajar yang mempermudabrtpesidik dalam
memahami materi yang diajarkan, 3) Sebagai bahan ygng mendorong

peserta didik dalam berlatih.

Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai fungsi-$unds tersebut

adalah sebagai berikut:
1. LKS sebagai Bahan Ajar yang Mengaktifkan Peserthkilalam Belajar.

Sudah selayaknya dalam proses belajar mengajar,u gur
meminimalkan perannya, namun labih mengaktifkarepaslidik. Dengan
kata lain guru sebagai fasilitator, pembimbing,gaeah pembelajaran bagi
peserta didik. Peran guru yang minimal membawa édarensi terhadap
perubahan pola hubungan antara guru dan peseriiea gihg semula
bersifattop-downke hubungan kemitraan. Dalam hubungan yang bersifat
top-down,guru cenderung bersifat otoriter, sarat komandbkéa pawang.
Sementara peserta didik lebih diposisikan sebagaiaban yang harus
selalu patuh mengikuti instruksi dan segala sesymtg dikehendaki oleh
guru. Sedangkan dalam hubungan yang bersifat laamitantara guru
dengan peserta didik, guru bertindak sebagai pepidgrbelajar para
peserta didik dengan suasana yang demokratis dayemengkan.

Keaktifan peserta didik merupakan hal yang sangaitipg dan
perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses hbelmangajar yang
ditempuh benar-benar memperoleh hasil yang opti@&h karena itu,

tugas utama seorang guru adalah menciptakan suasanaklim belajar

83 Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 205.
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mengajar yang dapat memotivasi peserta didik usehantiasa belajar

dengan baik, aktif, dan bersemangat.

Selama ini proses pembelajaran lebih sering Hartisebagai
pengajar menjelaskan materi pembelajaran dan pedieik mendengarkan
secara pasif. Namun, telah banyak ditemukan balabt&s pembelajaran
akan meningkat jika peserta proses pembelajaranper@teh kesempatan
yang luas untuk bertanya, berdiskusi, dan meng@madecara aktif
pengetahuan baru yang diperoleh. Dengan cara keitatiui pula bahwa
pengetahuan baru tersebut cenderung untuk dapalbadip dan dikuasai

secara lebi baik.

Belajar merupakan proses yang aktif, dan apabitktifan tidak
selalu dilibatkan dalam berbagai kegiatan belagdragai respon peserta
didik terhadap stimulus guru, maka peserta diddaki mungkin akan
mencapai hasil yang dikehendaki. Dengan demikiktivitas peserta didik
sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengagningga peserta
didiklah yang harus banyak aktif, sebab pesertik diebagai subjek didik

adalah yang merencanakan, dan ia sendiri yang salakan belajar.

Beni S. Ambarjaya mengatakan bahwa “pembelajarsin adalah
segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan pedetik berperan
secara aktif dalam proses pembelajaran itu sedthiaik dalam bentuk
interaksi antar peserta didik maupun peserta didikgan pengajar dalam
proses pembelajaran tersebtftMenurut Bonwell sebagimana dikutip oleh
Beni S. Ambarjaya, pembelajaran aktif mempunyai akisfristik-

karakteristik sebagai berikut:

1. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyamip&amasi
oleh pengajar, melainkan pada pengembangan ketgaangemikiran

analisis dan kritis terhadap topik atau permasalgaag dibahas.

® Beni S. Ambar jayaPsikologi Pendidikan dan Pengejaran —Teori dan Rikak
him. 122
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2. Peserta didik tidak hanya mendengarkan materi plajaben secara
pasif, tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaiaagah materi kuliah
(pelajaran).

3. Penekanan pada eksplirasi nilai-nilai dan sikapgsiberkenaan dengan
materi pembelajaran.

4. Peserta didik lebih banyak dituntut untuk berpikiitis, menganalis
dan melakukan evaluasi.

5. Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi padagegembelajaraft.

Pemindahan peran pada peserta didik untuk aktihjdreldapat
mengurangi kebosanan dalam belajar, bahkan dapatmieihkan minat

belajar yang besar pada peserta didik.

2. LKS sebagai Bahan Ajar yang Mempermudah Pesertak Diclam

Memahami Materi yang Diajarkan.

Sebagian guru mengajar hingga batas akhir masdabelsemester
atau bidang studi. Mereka mungkin beranggapan bagbada saat-saat
akhir, mereka dapat menjejalkan lebih banyak inBmindan menyelesikan
topik dan materi yang masih dalam agenda merekakndladari
“meyelesaikan” mata pelajaran masih perlu diped&ayn, karena
adakalanya guru hanya sekedar menyeleaikan matag ynasih tersisa.
Memaksakan diri untuk megajar hingga batas akhingeali berakibat
pada terjadinya pengajaran yang tidak tertata,yadg terlewatkan, atau

ada yang masih belum jelas.

Sedah menjadi harapan setiap guru bahwa dalam spiosajar
mengajar di sekolah senantiasa diharapan agar tpedieliknya dapat
memahami materi pelajaran dengan mudah sehinggaapanhasil yang
sebaik-baiknya, namun kenyataan tidak selalu meilan apa yang

diharapkan. Dengan kata lain, guru masih menghgaulegerta didik yang

% Beni S. Ambar jayaPsikologi Pendidikan dan Pengejaran —Teori dan Rikak
him. 124.
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mengalami kesulitan belajar. Fenomena kesulitamjdrelpeserta didik
biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akddetau prestasi
belajarnya. Selain itu, kesulitan belajar juga dagébuktikan seperti
peserta didik yang suka berteriak di dalam kelasngganggu teman,

berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan seraigsh

Belajar di sekolah tidak seantiasa berhasil. Skahgda hal-hal
yang bisa mengakibatkan kegagalan atau setidakeygadikan gangguan
yang bisa mengahmbat kemajuan belaja. Kegagalan kagerlambatan
kemajuan belajar itu biasanya disebabkan oleh beberpenyebab.
Menurut Oemar Hamalik faktor-faktor yang bisa memitkan kesulitan
itu ada empat macam, yaitu: 1) faktor-faktor yaregsbmber dari diri
sendiri, 2) faktor-faktor yang bersumber dari linggan sekolah, 3) faktor-
faktor yang bersumber dari lingkungan keluargafaktor-faktor yang

bersumber dari lingkungan masyara¥at.

Faktor-faktor yang bersumber dari diri sendiri nperkan faktor
yang timbul dari peserta didik itu sendiri. Fakior disebut juga faktor
intern. Faktor ini berpengaruh besar terhadap kemmagtudi peserta didik.
faktor tersebut seringkali tidak disadari oleh peselidik atau walaupun
disadari ia menganggapnya remeh dan sama sekalk tlbrusaha
menghilangkan dan memperbaikinya. Bebrapa hal yaegyebabkannya
telah disampaikan Oemar Hamalik, yaitu:1) tidak mpenyai tujuan yang
jelas dalam belajar, 2) kurangnya minat terhadapatapelajaran, 3)
kesehatan yang sering terganggu, 5) kecakapan kugingelajaran, 6)

kebiasaan belajar yang kurang baik, 7) kurangnyaymssaan beha$.

Faktor-faktor yang kedua adalah Faktor-faktor yaagsumber dari
lingkungan sekolah. Hambatan terhadap kemajuani stiddk saja
bersumber tidak hanya bersumber dari dalam direnpesdidik, tetapi

kemungkinan juga bersumber dari sekolah itu sendebab-sebab

% Oemar HamalikMetoda Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan BelajgBandung:
Tarsito, 1983), him. 112.

67 Oemar HamalikMetoda Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Belajafm. 112-114.
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kesulitan belajar yang bersumber dari sekolah setema dikemukakan
Oemar Hamalik ialah sebagai berikut: 1) cara meikéerpelajaran yang
didaktis, 2) kurangnya bahan bacaan, 3) kurangtatapambelajaran, 4)
bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuantgedidik, 5) jam

pelajaran yang terlalu padit.

Faktor-faktor kesulitan belajar yang berikutnyaladgaktor-faktor
bersumber dari lingkungan keluarga. Sebagaimakatatiui bahwa
sebagian besar waktu belajar dilaksanakan di ruarena itu aspek-
aspek kehidupan dalam keluarga turut mempengarahmaluan studi.
Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: Bsatah kemampuan
ekonomi, 2) masalabroken home3) rindu kampung, 4) Bertamu dan

menerima tamu, 5) kurangnya kontrol orang®ttia.

Adapun faktor-faktor yang bersumber selanjutnya lseddadari
lingkungan masyarakat. Beberapa aspek dalam dalahiddpan
masyarakat yang bisa mengganggu kelancaran studisisava itu sendiri.
Faktor-faktor tersebut di antaranya sebagai berilugangguan dari lawan
jenis, 2) bekerja di samping kuliah, 3) tidak dap&ngatur waktu rekreasi

dan waktu senggang, 4) tidak mempunyai teman beédajasamd?®

Berdasarkan uraian faktor-faktor kesulitan belajdr atas,
diharapkan LKS sebagai bahan cetak yang selanth pakai oleh banyak
sekolah dapat mengatasi permasalahan kesulitatitkesbelajar tersebut
sehingga membantu mempermudah peserta didik dakxmahmami materi

yang diajarkan.

. LKS sebagai Bahan Ajar yang Mendorong Peserta Ridiam Berlatih.

Sebagaimana diketahui, bahwa unsur-unsur LKS irdirteatas
ringkasan materi ajar, dan soal-soal yang sesaadat kompetensi dan

kompetensi dasar materi yang bersangkutan. AnditG@ mengatakan

68 Oemar HamalikMetoda Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Belajafm. 115-116.
69 Oemar HamalikMetoda Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Belajatm. 117-118.
70 Oemar HamalikMetoda Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Belajatm. 119-120.
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bahwa “bahan ajar LKS terdiri atas enam unsur utameliputi judul,
petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi kokmformasi

pendukung, tugas atau langkah kerja dan penildfan”.

Dengan adanya Lembar Kerja Siswa (LKS) yang beingkasan
materi pelajaran beserta soal-soal yang variaiftunya akan merangsang
peserta didik untuk lebih aktif melatih diri sehgag meningkatkan
kemampuan kognitif, afektif maupun psikomotornyagkn mengerjakan
soal-soal yang tersedia di LKS tersebut, sehingggema didik menjadi

belajar secara mandiri baik di sekolah, maupumimtiah.

Dalam proses belajar mengajar, Lembar Kerja SidwS) sering
dimanfaatkan sebagai buku latihan peserta didikgyain dalamnya

memuat:

a. Ringkasan materi. Dengan adanya ringkasan materp@serta didik
akan lebih mudah memahami materi pelajaran.

b. Soal-soal Latihan. Bentuk-bentuk soal latihan ydimguat dalam LKS
peserta didik umumnya berisi:
1) Soal-soal Subyektif (Uraian)

Soal-soal subyektif disebut juga soal uraian yang
memberikan kebebasan kepada peserta didik untukilimesan
menentukan jawaban. Kebebasan ini berakibat padebgn pesrta
didik yang bervariasi, sehingga tingkat kebenaram dingkat
kesalahan juga menjadi variasi, hal inilah yang goedang

subyektivitas penilai ikut berperan menentukan.
2) Soal-soal ObyektifRixed renponse iten

Pada tipe ini, butir-butir soal yang diberikan keépapeserta
didik disertai dengan alternatif jawaban, sehinggserta didik

tinggal memilih satu diantara alternatif jawabamgatersedia.

"L Andi PrastowoPanduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovakifm. 208.
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Jawaban tersebut hanya ada satu yang paling beaaryang

paling benar, sedangkan lainnya salah.

LKS yang memuat riangkasan materi serta kaya tugask
berlatih ini memicu lancarnya interaksi atau korkami antara
guru/instruktor dengan peseerta didik. Apabila elajfgoses pembelajaran
antara guru/instruktor dan peserta didik tidak dddog atau komunikasi
berarti jarak transaksinya jauh. Hal ini dapat nmdnilkan perbedaan
penafsiran mengenai konsep yang diajarkan. Artingaserta didik
menafsirkan konsep yang diajarkan berbeda deng&nangang dimaksud
oleh guru/instruktur. Untuk mengurangi kelemahain seyogianya bahan
belajar itu ditulis sedemikian rupa sehingga terjdidlog atau interaksi

antara bahan belajar itu dengan peserta didik.

Ada beberapa cara untuk menciptakan interaksi ap@serta didik
dengan bahan belajarnya. Salah satu di antaranggadememberikan
latihan/tugas yang harus dikerjakan peserta didigbdgaimana dalam
LKS). Dengan mengerjakan tugas atau menjawab atilaéh, peserta didik
mencoba untuk mengungkan tafsiran mengenai isijgrala yang
diajarkan. Dengan mencocokan jawabannya dengani kawaban yang
disediakan, peserta didik akan mengetahui dengsti gg@akah tafsirannya
bemar atau salah. Interaksi dan dialog ini jugaati@iciptakan dengan

penggunaan bahasa yang komunikéif.

Dengan demikian jelaslah bahwa LKS berfungsi memppeserta
didik untuk berlatih sehingga menyelaraskan kormsaferi pelajaran yang

diajarkan oleh guru.

2 Rusman,Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesioma Gury
him. 376.
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